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PENGARUH PENDAPATAN KELUARGA
DAN STATUS G1Z1 TERHADAP PERKEMBANGAN
ANAK USIA BATITA DI KECAMATAN LOLAYAN

' Hasnawati Puputungan”
1) Staf Pengajar Universitas Negeri Manado

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh atau kausalitas antara variabel
Pendapatan Keluarga dan Status gizi terhadap perkembangan anak batita. Penelitian dilakukan di
Kecamatan Lolayan. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposif) dengan
kriteria: Anak usia batita terdapat jumlah yang cukup, tidak cacat bawaan, bukan kembar, dan
orang tua lengkap.Populasi adalah keseluruhan anak usia bawah tiga tahun (batita) yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang berdomisili di Kecamatan Lolayan. Sampel
adalah 60 anak batita. Hasil penelitianadalah; 1)Pendapatan Keluarga berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap status gizi anak batita. Dengan demikian dapat diindikasikan
bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga maka dapat meningkatkan perkembangan anak usia
batita dengan baik. 2) Pendapatan Keluarga berpengaruh langsung dan signifikan terhadap
perkembangan anak batita. Dengan demikian dapat diindikasikan — bahwa semakin baik
Pendapatan Keluarga dapat meningkatkan perkembangan anak usia batita dengan baik. 3) Status
gizi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap perkembangan anak batita. Dengan demikian
dapat diindikasikan bahwa semakin baik Pendapatan Keluarga dan status gizi maka dapat
meningkatkan perkembangan anak batita dengan optimal.

Kata kunci: Pendapatan Keluarga, Status Gizi

1. Pendahuluan anak. Agar status gizi anak batita dapat

Anak usia bawah tiga tahun (batita)
merupakan  anggota  keluarga  yang
memerlukan perhatian khusus dari orang
tuanya atau orang yang dekat dengannya dan
sangat tergantung baik secara fisik maupun
emosi sehingga memerlukan pertolongan
dalam berbagai kegiatan.  Anak batita
merupakan kelompok penduduk yang paling
rentan terhadap gangguan kesehatan dan gizi
karena status imunitas, diet dan psikologi
anak belum matang atau masih dalam taraf
perkembangan. Kelangsungan serta kualitas
hidup anak sangat tergantung pada orang
dewasa terutama ibu atau orang tuanya.

Faktor pendapatan keluarga sangat
berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan
konsumsi yang diberikan oleh orang tua,
sangat menentukan status gizi anak batita,
Kekurangan gizi pada saat ini, di samping
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
fisik, juga dapat mengganggu perkembangan

berlangsung secara normal,maka praktek
pemberian konsumsi makan yang baik yang
terlihat dari tingginya kualitas makanan yang
diberikan dan kuantitas makanan yang
memenuhi kecukupan gizi anak batita, perlu
mendapatkan perhatian. Di samping itu
pemeliharaan status kesehatan yang baik juga
menunjang tercapainya status gizi yang baik.
Di usia ini adalah masa yang tepat untuk
meletakkan pondasi awal bagi anak dalam
meletakkan dasar-dasar pendidikan yang kuat

sehingga  anak  dapat  melanjutkan
perkembangan  psikomotor  berikutnya
dengan baik.

1.1, Perumusan Masalah
Perumusan masalah sebagai berikut:
1. ApakahTerdapat pengaruh Pendapatan
keluarga terhadap status gizi anak batita?
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2 ApsabTerfipur pongiruiy  Pemdapatan
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1.2 Desharipsi Teovitik
121. Paetenbengas

Pokembangs  adalah  proses
tedndpue pamghka  puepnz | dalam

sads komatamgin sesQurIng amalk. yang akan
Lk & dowasn

Moczn([984: 57) mengemukakan
babwa ada dm fktor dominam yang
otk dm Imgiomgan  Faktor genetik
Meomat Yosof (2004:129) ada beberapa
prmsp parkembengan yaitu:

kematangan atau masa tua
b. Semna aspek  perkembangan  saling
mempengaruhi. Setiap  aspek

lzinnyz saling mempengaruhi. Terdapat
bubungan atau korelasi yang positif di
antara aspek tersebut. Apabila seseorang
anzk dalam pertumbuhan fisiknya
mengzlami  gangguan (sering  sakit-
szkitzn), maka dia akan mengalami
kelambatzn dalam perkembangan aspek
lzinnya, seperti kecerdasannya kurang
berkembang dan mengalami kelabilan
emosional.

¢. Perkembangan itu mengikuti pola atau
arah tertentu.  Perkembangan terjadi
secara teratur mengikuti pola atau arah
tertentu.  Setiap tahap perkembangan
merupakan hasil perkembangan dari tahap

whelomny:  ying merupalan  prasyarat
bagy perkembangan elianpitayi.  ehagu
wrmtefs antuk dagat herjalan. entang :m:ak
hares dapat berden terlebnh dabuly dan
berjalan  merupakan  prasyarat  bag
perkembangan selanputnya. yaitu herlan
atau meloncat.

d. Perkembangan terjads pada tempo yang
berlaman. Perkembangan fisik dan mental
mencapai kematangannya terjadi pada
waktu dan tempo yang herbeda (ada yang
cepat dan ada yang lambat). Umpamanya.
(a) otakk mencapa bentuk ukurannya yang
sempuma pada umur 6-8 tahun; (b)
tangan, kaki, dan hidung mencapai
perkembangan yang maksimum pada
masa remaja; dan (c) imajinasi kreatif
berkembang dengan cepat pada masa
kanak-kanak dan

e. mencapai puncaknya pada usia remaja.
tahun perkembangan dipusatkan untuk
menjadi manusia sosial (belajar bergaul
dengan orang lain).

f. perkembangan: bayi, kanak-kanak, anak,
remaja, dewasa, dan masa tua.

Pada fase-fase awal perkembangan
anak yaitu usia dibawah lima tahun, pada
dasamya sangat tergantung pada model
perlakuan dan interaksi psikologis orang tua
Teresa (2004 :109) mengemukakan bahwa
Anak-anak usia 2-3 tahun adalah anak-anak
yang tidak berhenti melakukan aktivitas fisik,
baik aktivitas untuk motorik kasar maupun
motorik halus. Aktivitas motorik kasar yang
dilakukan  anak-anak  seperti berlari,
melompat, memanjat, berenang, semuanya
termasuk aktivitas yang berpindah dari satu
tempat ke tempat lain (lokomotor). Selain itu
aktivitas yang biasa dilakukan anak anak usia
ini adalah mengendarai sepeda roda tiga,

melempar dan menangkap bola.
Santrock (2002: 224-226)
mengemukakan  bahwa  perkembangan

motorik anak sangat pesat dalam aspek
permainan fisik melalui aktivitas-aktivitas
seperti melompat, memanjat, lari dan
mengemudikan sepeda  roda tiga.
Kemampuan motorik kasar dan halus
meningkat  selama  kanak-kanak = awal.
Keterampilan motorik kasar membutuhkan
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koordinast  dant banyak  bagian  tubuh,
meliputi aktivitas seperts berguling-guling,
lompat tali wtau bermain  jungkat-jungkit.
Weterammlan motonk  halus membutuhkan
koordimas  dan sedikit  bagian  tubuh,
umumnya  adalah tangan,  Keterampilan
motorik  halus  meliputi  aktivitas  seperti
membalik  halaman  buku, menggunakan
punting stau menyatukan potongan-potongan
prambig

Papaha  (1989:48)  mengemukakan
hahwa dengan terkontrolnya otot halus, anak
mampu memenuhn sebagian besar kebutuhan
pridadinva  schingga  memiliki  perasaan
kompetensi (mampu) dan mandiri.

1.2.2. Pendapatan Keluarga

Sajogyo (1994:78) mengemukakan
bahwa pendapatan dalam satu keluarga akan
mempengaruhi  aktivitas  keluarga  dalam
pemenuhan  kebutuhan  keluarga. Keadan

ckonomi  keluarga  berperan  dalam
perkembangan  anak  dan  menentkan
kescjahteraan keluarga.

Suhardjo (1996: 40) mengatakan
meningkatnya  pendapatan  perorangan
enyebabkan terjadinya perubahan dalam
susunan konsumsi makan, akan tetapi
pengeluaran jumlah uang yang lebih banyak
untuk pangan tidak menjamin lebih
beragamnya konsumsi pangan. Selanjutnya
Suhardjo  (1996:56) mengatakan bahwa
pendapatan  tidak  selamanya,  seluruh
pendapatan keluarga hanya untuk memenuhi
kebutuhan pangan saja, ada sebagian dari
kelurga  menggunakan  pendapatannya
menaikan tabungan dan onvestasinya.

Berg (1986:39) mengatakan
pendapatan yang meningkat akan menyebkan
semakin besarmya total pengeluaran termasuk
pengeluaran  untuk  pangan, Pengeluaran
pangan  yang  semakin  besar  akan
mengikibatkan lebih banyaknya pangan yang
dibeli,

i Negara-Negara  yang  sedang
berkembang 80 persen  pendapatan  dari
rumah tangga dibelanjakan untuk pangan dan
sebaliknya di Negara-Negara maju 45 persen
saja. Dengan demikian pendapatn merupakan
faktor yang paling menentukan kualitas dan

kuantitas makanan. Lebih lanjut mengataks,
bahwa keluarga dengan tingkat pendapata,
yang tinggi dapat membeli pangan yang lebyj,
beragam dan jumlah yang lebih banyyy
dibandingkan dengan tingkat pendapatay
yang rendah.

fHarper (1986: 50) mengemukaka

bahwa  pengeluaran  untuk  pangay
mempunyai  pengaruh  yang cukup  kuz
terhadap  konsumsi  pangan  keluarg,

Semakin besar jumlah pengeluaran unti}
pangan akan semakin banyak jumlah yan:

dibeli bahkan ada kemungkinan akap
semakin beragam. Dengan  demikiap
konsumsi pangan dan zat gizi yang

dikonsumsi akan diimangi oleh kemampuan

untuk  memilih  jenis pangan  yang
mengandung zat gizi berutu.
Sajogyo  (1995:87)  mengatakan

pengeluaran sering dijadikan pendekatan
dalam menaksir pendapatan. Pendapatan
keluarga yang memadai akan lebih mampu
menunjang perkembangan aanak batit
dibanding dengan keluarga yang memilik:
pendapatan rendah.

1.2.3. Status Gizi

Riyadi (2001:14) mendefinisikan
status gizi sebagai keadaan kesehatan tubuz
seseorang atau sekelompok orang vyanz
diakibatkan oleh konsumsi, penyerapea
(absorbsi) dan penggunaan (utilization) za
gizi makanan yang ditentukan berdasarka
ukuran tertentu.

WHO (2000:6) menyatakan bahw:
gizi adalah pilar utama dari kesehatan da
kesejahteraan sepanjang siklus kehidupan.
Khomsan 2002:75) mengemukakan bahw:
untuk mengkonsumsi makanan yang Kuran:
maupun berlebihan  kedua-duanya  dapa
menyebabkan penyakit. Itulah sebabay
masalah gizi dapat menimpa bagi siapa s
baik golongan miskin maupun kaya.

Hipotesis Barker (dalam Sockirma®
2000:95-96) mengemukakan bahwa terdaps
hubungan antara berat badan lahir rends
(BBLR) dan status gizi kurang pada us
balita dengan meningkatnya resiko terket?
penyakit non-infeksi diusia dewasa. Orafs
dewasa yang waktu lahimya BBLR terce®

Dipindai dengan CamScanner

1

Turnal Pendidikan dan Keluarga, UNP ISSN 2085-4288, Volume IV, Nomor 10, April 2012


https://v3.camscanner.com/user/download

PO TSR T A AN i i, VENDY DN JOua A DRE, Vaolwmw 1Y, Howw 10, Agail J0))

N N A AT Rt b
PR AR

RN ik
PR DN el apatan

N AIAD SEAY e AnAk Batiig

AT TSI (SR akan
PIITONAA s AN nal sl ket Y
g AR AN s ot ke liapia
AR AR e R peadapatan yang
Hipan aNAn ‘hl\'“ remberkan wmakanam Vg
Aol aman datamy patah yang
ool ek sl gt kelna pa
s SR akan Dapenpaimh terhadap
NOACHNIAR N g baaks Denpan
Jomiaan el pendapatan - keluarpa
Nopaoh rehadap stats izt anak batita,

l.t"llll'lil

PR Pompaah  pondapatan keluarga
orhadap packombangan anak batita

Vv A keailaya  pendapatan
Wlancpn akan menontukan berkualitas atan
N dalam  pengorpanisasian
rghongan Tiwik dan penyediaan  alatsalat
aormainan ang menunjang  perkembangan
anak hatita, Dongan demikian dapat diduga
hadwa  pondapatan  keluarga  berpengaruh
langsang  wrhadap  tingkat  perkembangan
anal hahita
L33 Pongaroh  stats  gizi terhadap

poskembangan

Anak vang berstatus gizi baik akan
memilika tubuh vang sehat dan kuat sehingga
dapat melakukan  kegatan-kegiatan  yang
menumang  porkembangan  psikomotor
dengan baik pula.  Scbaliknya anak yang
vang herstatus @iz kurang akan mudah sakit
aan  skan memiliki twbuh  yang lemah
schinges ndak  dapat beraktifitas  dengan
haik

Dengan  demikian  dapat  diduga
hahwa terdapat pengaruh status gizi terhadap
nerkembangan psikomotor antara anak usin
hatita secara langsung.

Masa usia bawah tiga tahun (batita)
merupakan masa yang rawan, karena bila
anak mengalami kekurangan gizi maka akan
mudah sekali werserang penyakit dan nantinya

menpakihatban  pangposn statue iz da

perkeibanyaniye
Porkoanbmngnn aok wsba batits sedan

.||||.npumln s by alahi slalu v
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koordinasi gerakan tububnys bak geracan
motorik  kasar maupun  gerakan  metorie
halus, Sebaliknya,  anak  yany  Udar
mendapatkan — stinulasi  berman  secare
efektif  akan  dapat  mengucivatcan
perkembangan psikomotornya tidax
berkembang secara optimal,
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1.4, Pengajuan Hipotesis Penelitian

I, Terdapat pengaruh pendapatan keluarpe
terhadap status gizi anak batita

2, Terdapat pengaruh pendapatan keluarye
terhadap perkembangan anak batita

3, Terdapat pengaruh status gizi terhadap
perkembangan anak batita

2. Metodologi Penelitian

I. Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memperoleh jawaban |, mengup  dan
menganalisis pengaruh atay hubungan
kausalitas antara variabel eksogen dengan
variabel endogen atau, X1 dan X2
sebagai variabel eksogen dengan vanubel
X3sebagai endogen.

2. Menjelaskan  pengujian  Model  yang
dirancang dengan menggunakan analisis
jalur dengan didahului uji persyaratan.

3. Pengujian pengaruh dari vanabel bebas
terhadap  variabel terikat  yaitu 3)
pengaruh langsung pendapatan keluarga
terhadap status gizi anak Dbatita; b)
pengaruh langsung pendapatan keluarga
terhadap  perkembangan anak batit; c)
pengaruh langsung status gizi terhadap
perkembangan anak batita.
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1.3, Koefisien Jalur Struktur 1,2 dan 3

2.1. Populasi dan Sampel

Populai dalam penelitian ini adalah Tabel 3. Rangkuman Hasil Perhitungan dan
seluruh anak batita yang berusia 24-36 bulan, ~ Pengujian Koefisien Jalur -
terdapat 123 batita dan berdomisili - di —e— T P P
Kecamatan — Lolayan,  Sampel  dalam Jahr

penchitian berjumlah - 60 anak  batita, L —
penarikan  sampel  diambil - secara  cluster @=005 | @=0,01 | Langsung

amphing  Ukuran  sampel  untuk  masing-
samphng. UK | ‘ ng P,, 0437 | 5087 164 2.33 0,4381
masing umit i ambil secara proporsionanl, X saids

—

Py 0456 | 3706" | 1864 233 0363 |

€, S— i

| NN:&:::;:~ . I'p'“ 0,476 2,644 1,64 2,33 0.343__J
. @ T TG l Keterangan: ** Koefisien jalur sangat signifikan

] >- pada a =0,01 dan a =0,05
L TATUS G : . o

| a‘munma - Berdasarkan hasil perhitungan anlisis
e jalur pada struktur 1 dan 2 diperoleh nilai-
Gambar 3.1 Model Teoretik Penclitian nilai koefisien jalur  yang menunjukkan

hubungan kausal dalam model struktur yang
dianalisis sebagaimana disajikan pada
gambar berikut:

X1

"‘*\ €2=0.302
3. Hasil penelitian l
g

P,=0456 \

P21=0437

3.1.Koefisien Jalur Pada Struktur 1
X3

Tabel 1. Rangkuman Hasil Koefisien Jalur
P32=0,476 L

Struktur |
:vm Koefisien | Koefien | Tabel
' antar Jalur
| s a=0,05 | a=0,01

.{_P21 0.423 0.437 | 5087 | 1,645 | 233
|

Gambar 1. Hubungan Diagram Jalur 1 dan 2
3.2. Koefisien Jalur
3.4.Pengujian Hipotesis
Tabel 2. Rangkuman Hasil Koefisien Jalur 1. Hipotesis pertama: pendapatan keluarga
Struktur 2 berpengaruh langsung terhadap Status
gizi,Hipotesis yang diuji adalah Ho :

Koetisien Koehen L ('™ |
antar Jalur p21=0; H1: p21>0 i
g *0,06 | =0.01 Berdasarkan  hasil analisis  jalur ]
" g 0"'5;_ 3roa m; ;33 pendapatan  keluarga terhadap status gizi ]
. diperoleh koefisien jalur langsung sebesar |

Py 0,301 0476 | 2,644 | 1645 | 2.3 p21 = 0,437 dengan t hit = 5,087 dengan nilai

7 10,05(58) = 1,645, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien jalur signifikan,dengan
terujinya hipotesis ini yang menyatakan
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terdapat  pengaruh  langsung  pendapatan
keluarga terhadap status gizi diterima. Untuk
lebih  meningkatkan  status — gizi  dapat
dilakukan dengan meningkatkn pendapatan
keluarga  schingga  keluarga  dapat
menyediakan bahan pangan  yang cukup
untuk kebutuhan keluarga khususnya batita.
2. Hipotesis  keduva:pendapatan  keluarga

berpengaruh langsung terhadap perkem-

bangan Hipotesis yang diuji Ho : p31 =0;

H1:p31 >0

Berdasarkan  hasil  analisis  jalur

pendapatan  keluarga terhadap status  gizi
diperoleh koefisien jalur langsung sebesar
p31 =0,456 dengan t hit = 3.706 dengan nilai
1 0.05(57) = 1,645, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien jalur signifikan, dengan
terujinya hipotesis ini yang menyatakan
terdapat  pengaruh langsung pendapatan
keluaarga terhadap perkembangan diterima.
Untuk lebih meningkatkan perkembangan
dapat dilakukan dengan  meningkatkan
pendapatan keluarga, dengan demikian
keluarga dapat menyediakan sarana dan
prasarana  yang  dibutuhkan  untuk
perkembangan anak batita.

3. Hipotesis ketiga: Status gizi berpengaruh
langsung terhadap perkembangan anak
batita. Hipotesis: Ho : p32 = 0; H1 : p32
>,0 —

Berdasarkan hasil analisis jalur

pendapatan keluarga berpengaruh langsung
terhadap perkembangan psikomotor
diperoleh koefisien jalur langsung sebesar
p32 = 0,476 dengan t hit = 2,644 dengan nilai
0,05(116) = 1,645, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien jalur signifikan, dengan
terujinya hipotesis ini yang menyatakan
terdapat  pengaruh langsung lingkungan
pengasuhan  terhadap perkembangan
psikomotor  diterima,  Untuk  lebih
meningkatkan  perkembangan  psikomotor
dapat  dilakukan  dengan  memberikan
pelatihan bagi keluarga tentang lingkungan
pengasuhan yang baik dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak batita.

4, Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil

penelitian  yang
berfokus  pada  pengaruh  pendapatan
keluaarga, status @ terhadap

perkembangan, maka dapat  disimpulkan
sebagai berikut:

Pendapatan  keluarga  berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap status
gizi anak batita.
Pendapatan  Keluarga
langsung  dan  sigmifikan
perkembangan anak batita.
Status gizi berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap perkembangan anak
batita.

berpengaruh
terhadap

4.2.Saran-Saran

Ly

Mengingat pendapatan keluarga dan
status gizi berpengaruh positif terhadap
perkembangan anak, maka sudah
seyogyanya keluarga-keluarga  yang
memiliki anak batita ini memberikan
perhatian khusus kepada anak  agar
kualitas anak yang terlihat dan
perkembangan dapat berkembang secara
optimal.

Masyarakat sebagai tempat interaksi
antar keluarga diharapkan ikut peduli
terhadap persoalan kualitas sumber daya
manusia dengan turut serta membantu
keluarga yang tidak mampu dalam
menyediakan lingkungan yang kondusif
dan kepedulian yang tinggi.

Pemerintah sebagai pengambil kebijakan
sangat  berperan  penting  dalam
peningkatan  kualitas  sumberdaya
manusia. Diharapkan Kebyjakan-
kebijakan  yang  diambil  dapat
menyelesaikan persoalan-persoalan yang
ada  di  keluarga dan i masyarakat
umumnya,
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